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Objectives: The purpose of this literature was conducted to evaluate the effect of Pursed
Lips Breathing on Peripheral Oxygenation and Lung Ventilation Function.

Methods: Relevant studies were searched for in 4 data bases Pubmed, Willey, Science
direct and Google Scholar, publication dates 5 years. the collected keywords were
“Pursed Lips Breathing”, “chronic obstructive pulmonary disease”, and “oxygen satu-
ration”. The search results for those keywords were 6 research articles in Pubmed, 13
research articles in Willey, 6 research articles in ScienceDirect, and 33 research articles
in Google Scholar. Only 5 studies were relevant to this review.

Results: Based on the articles that have been obtained Pursed Lips Breathing is effec-
tive in increasing ventilation and Peripheral oxygenation and effective in increasing
lung activity for the respiration process. As for the monitoring criteria for the effective-
ness of respiration status by looking at the FEV1 and Spo2 indicator

Conclusion: The pursed lips breathing intervention is carried out continuously to the
patient every day to get optimal results for the respiration process.
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PENDAHULUAN

Kejadian penyakit paru obstruktif kronik di seluruh
dunia telah meningkat secara dramatis dalam 40 tahun
terakhir(Webley & Hahn, 2017) populasi dunia akan
mencapai rekor 7,3 miliar pada 2015, dan beban ting-
gi kondisi kronis yang terkait dengan penuaan dan
merokok akan semakin meningkat(Lopez-Campos,
Tan, & Soriano, 2016) pentingnya masalah ini penya-
kit dalam kesehatan masyarakat meningkat di seluruh
dunia, dan meningkatnya prevalensi obstruktif kronik
penyakit paru-paru sebagai salah satu prioritas WHO
memiliki dampak signifikan pada sistem perawatan
kesehatan(Ryyninen, Soini, Lindqvist, Kilpeldinen,
& Laitinen, 2013) di Asia Tenggara kejadian PPOK
tertinggi terjadi di Vietnam yaitu sekitar 6,7% dan
di China sekitar 6,5% (Oemiati, 2013), prevalensi
asthma bronchial sangat tinggi ditemukan mempen-
garuhi seperlima orang dewasa di wilayah Aseer (Al
Ghamdi et al., 2019) , 21% wanita dengan asma
memiliki hipertensi dibandingkan dengan 18% wan-
ita tanpa asma (Iribarren, Tolstykh, & Eisner, 2004)
COPD telah dianggap sebagai penyakit pada pria
yang lebih tua. Namun, > 7 juta wanita diperkirakan
hidup dengan COPD di Amerika Serikat(Ntritsos et
al., 2018), sedangkan di indonesia khususnya di kali-
mantan utara telah ditemukan sebesar 4,8% dari total
penduduk penyakit ashma ditemukan(Kementerian
Kesehatan RI Badan Penelitian dan Pengembangan,
2018). Pasien dengan PPOK yang mengalami eksaser-
basi berat akan mengalami resiko kematian 4 kali leb-
ih besar dibanding pasien yang bebas dari eksaserbasi .
Pelaksanaan pursed lips breathing dapat mengurangi pe-
rubahan fisiologis paru — paru secara signifikan berupa
hiperinflasi alveoli yang menyebabkan dispnea(Pereira
De Araujo, Karloh, Dos Reis, Pald, & Mayer, 2015)
adapun jurnal terbaru dengan pelaksanaan pursed lips
breathing yang diketahui untuk mengontrol perna-
fasan guna untuk meredakan sesak nafas, telah terse-
dianya cara cepat dan mudah untuk dilakukan empat,

lima atau 10 kali sehari dan membantu untuk men-

50

gurangi dispnea(Babu, Centre, Ealias, & Venunathan,
2016). pengelolaan dypsnea terdiri latihan pernapasan
dengan strategi hemat energi, dan dapat dilakukan se-

cara mandiri oleh pasien(Effing et al., 2012)

METODE

Design and Study Criteria

Makalah ini menggunakan metode tinjauan pustaka
dengan melakukan pencarian sistematis sesuai dengan
pedoman PRISMA 2009. Pencaharian berdasarkan
pada empat basis data PubMed, Sciense direct, Wiley
dan Google Scholar. Pencarian termasuk kata kunci
dan varian yang mengidentifikasi Strategi ini digu-
nakan dalam kombinasi dengan ketentuan MeSH
atau free provisions. Studi yang ditinjau adalah studi
kuantitatif bahasa Inggris dan teks lengkap, serta stu-
di intervensi dalam waktu publikasi 5 tahun terakhir

pada pasien dewasa dengan penyakit paru obstruktif.

Study Selection

Total database adalah 1465, diidentifikasi penggabun-
gan kata kunci dengan penerapan pendekatan PICO
dan di inklusi selama lima tahun terakhir serta dikhu-
suskan pada desain penelitian Randomized Control
Tria (RCT) maka didapatkan kata kunci ™ Pursed Lips
Breathing “ AND “chronic obstructive pulmonary dis-
ease” AND “oxygen saturation”Adapun hasil pencarian
dengan keyword tersebut diperoleh 6 artikel penelitian
di Pubmed, 13 artikel penelitian di Willey, 6 artikel
penelitian Science Direct, dan 33 artikel penelitian
Google Scholar journal. Diagram alir PRISMA pada
gambar 1 menggambarkan proses inklusi dan ekslusi
artikel penelitian. Dari artikel yang sesuai dengan tu-

juan penelitian adalah 5 artikel.
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Makalah ini menggunakan metode tinjauan pustaka
dengan melakukan pencarian sistematis sesuai dengan
flow diagram PRISMA 2009(Mobher, Liberati, Tetzlaft,
& Altman, 2014) dan kritisi jurnal menggunakan
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Critical Appraisal Skills Program (CASP) (Singh,
2013) digunakan untuk meninjau studi yang dipilih.
Selain menilai kualitas studi kuantitatif (Thomas, Ci-
liska, Dobbins, & Micucci, 2004).

Artikel diambil melalui pencarian (n = 58)
PUBMED (n=6)

Science Direct (n = 6)

Willey (n=13)

Google Scholar (n = 33)

Dikeluarkan sefelah skrining judul (n = 13)
—— Studitidak sesuai Penelitian (n =5 )
Doubel Publikasi ( n=3)

Memasukkan abstrak untuk
dipelajari (n = 37)

Bukan uji Randomized Control Trial
n=20)
Tidak full text (n=7)

Berpotensi relevan diambil
untuk mengevaluasi teks
lengkap (n=95)

Gambar 1. flow chart penilaian kelayakan dan in-
klusi

HASIL

Study Characteristics

Jumlah penelitian yang disaring dapat dilihat pada
plowchart (diagram 1) Pencarian literatur menghasil-
kan sebanyak 1465 namun setelah dilakukan pengga-
bungan kata kunci dengan pendekatan PICO didapa-
tkan jumlah artikel pada 4 data base sebanyak 58, na-
mun setelah di lakukan screening (10 tahun terakhir,
Double publikasi, Studi yang yang tidak sesuai pene-
litian dan english menjadi 37 artikel, tidak full text,
bukan randomized control trial menjadi 10 artikel.

Selanjutnya dilakukan ekstraksi pada artikel yang ter-

pilih melalui membaca setiap publikasi dan mencatat
informasi tentang desain dan pengaturan penelitian,
karakeeristik intervensi, kelompok studi, hasil, metode
pengumpulan data, dan analisis statistik, sechingga di-
peroleh 5 artikel yang memenuhi syarat (Gambar 1).

Jenis penelitian dari seluruh artikel yang dianalisis
adalah dengan pendekatan kuantitatif Randomized
Control Trial, artikel-artikel ini diterbitkan antara
2015 hingga 2019. Penelitian ini dilakukan di Swiss,
Indian, Iran dan Brazil. Partisipan yang terlibat dalam

5 studi ini adalah antara 25-75 partisipan.

Intervention

Adapun instrument yang digunakan pada setiap ar-
tikel untuk menilai efektifitas Pursed Lips Breathing
terhada status peningkatan oksigenasi perifer dan
fungsi ventilasi paru. Ke lima artikel yang terpilih
menggunakan intrumen yang sama. Sakhaei men-
catat perubahan kadar oksigenasi, pernapasan, suhu,
detak jantung dan tekanan darah dengan menggu-
nakan spirometri, tensi meter, alat cek temperature
dan pulse oksimetri(Sakhaei, Sadagheyani, Zinalpoor,
Markani, & Motaarefi, 2018), alat ukur Saturation of
Peripheral Oxygen (SPO2) quality of life dan ACT (
Ashma control test), kuesioner Kualitas Hidup Asma
(AQLQ) dan parameter spirometri (D. et al., 2018)
mengukur fungsi paru setelah pemberian interven-
si breathing exercises dengan melihat laju respirasi,
kesimetrisan dinding dada pada saat pasien beraktifit-
as(Mendes et al., 2019), adapun hasil penelitian yang
bertujuan membandingkan breathing exercises on
six-minute walking dengan melihat lama waktu pada
penderita kronis penyakit paru obstruktif (Yekefallah,
Zohal, Keshavarzsarkar, Barikani, & Gheraati, 2019),
evaluasi pursed lips berathing dengan menilai toleransi
aktifitas olahraga menggunakan alat cycloergometer,
peak flow meter, pulse oksimetri(Cabral, D’Elia, Ma-
rins, Zin, & Guimariaes, 2015).

Berdasarkan artikel RCT yang telah didapatkan

menunjukkan hasil konsistensi terhadap efektifit-
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as pursed lips breathing terhadap status peningka-
tan oksigenasi perifer dan fungsi ventilasi paru, pada
artikel sakhaei terbukti berdasarkan analisis data
ANOVA, dan
Chi-square,Pada evaluasi dalam kelompok intervensi
pasien COPD dalam Saturasi Oksigen Perifer (SPO2)
indeks dengan perbedaan rata-rata 2,05 persen dan
Laju Pernafasan (RR) -0,65 menit dan Denyut Nadi
(PR) -1,6 bpm signifikan (p < 0,05), indeks tekanan

darah sistolik pada subyek intervensi meningkat (3,35

menggunakan statistik deskriptif,

mmHg)(Sakhaei et al., 2018), penelitian lain secara
statistik perbedaan signifikan antara kelompok ATS
dan kelompok kontrol menunggu ditemukan un-
tuk skor AQLQ keseluruhan (d = 0,86, p = 0,001)
dan skor domain untuk gejala, keterbatasan aktivi-
tas dan fungsi emosional serta ACT skor (d = 0,53,
p = 0,048)(D. et al., 2018), Setelah intervensi, jarak
berjalan pada kelompok latihan tungkai atas secara
signifikan lebih besar dari pada kelompok latihan per-
napasan (p <0,05) Setelah intervensi, berjalan dalam
latihan pernasan kelompok secara signifikan lebih be-
sar daripada kelompok latihan pernapasan (p <0,05)
dan kelompok kontrol (p <0,05); Namun perbedaan
antara latihan pernapasan dan kelompok kontrol ti-
dak signifikan secara statistik (p> 0,05)(Mendes et al.,
2019), efektifitas Pursed lips breathing dapat mening-
katkan kekuatan otot ekstremitas dengan melihat ha-
sil uji Chi-square test, the paired-sample t test, and
the one-way analysis, yang dimana latihan tungkai
dan kelompok latihan pernapasan (p <0,05) Setelah
intervensi dan berjalan kaki dalam latihan tungkai
atas kelompok secara signifikan lebih besar dari pada
kelompok latihan pernapasan (p <0,05) serta kelom-
pok kontrol (p <0,05)(Yekefallah et al., 2019), se-
lain dari itu pada pasien PPOK dengan PEF rendah,
diberikan intervensi pursed lips breathing yang dapat
mengurangi hiperinflasi dinamis dan meningkatkan
toleransi olahraga, pola pernapasan, dan oksigenasi ar-
teri pada latihan intensitas submaksimal dengan nilai
signifikansi < 0, 05(Cabral et al., 2015).

52

Review of the Selected Studies

Dalam penelitian ini untuk menilai kelayakan ar-
tikel yang dimasukkan, kami menggunakan Program
Penaksiran Kritis (CASP)(Singh, 2013). dari 5 artikel
yang dinilai termasuk menunjukkan bahwa semua
hasil penelitian memiliki desain Randomized Control
Trial, dapat menjelaskan efek studi dan dapat diter-
apkan pada populasi lokal. Namun, beberapa peneli-
tian tidak menjelaskan homogenitas responden, bias

responden, dan interval kepercayaan sesuai yang dija-

barkan pada (Table 1).

PEMBAHASAN

Pola pernapasan menggambarkan proses udara per-
tukaran antara lingkungan dan paru-paru. Berdasar-
kan variabel yang digunakan untuk mencerminkan
pola pernapasan sensitif terhadap setiap perubahan
frekuensi atau volume udara yang dipertukarkan se-
lama respirasi. Selain itu, tekhnik pernfasan pursed
lips breathing memungkinkan peneliti mampu mem-
pelajari mekanik dan regulasi dalam konteks proses
ventilasi yang banyak faktor mempengaruhi pasokan
oksigen dalam tubuh(Garrod & Mathieson, 2013).
Dalam artikel penelitian sakhaei berpendapat juga
proses pernapasan memainkan peran penting me-
nentukan peran dalam memelihara dan mempertah-
ankan proses vital manusia, sistem kardiovaskular
dan saraf pusat adalah bertanggung jawab atas semua
proses yang terkait dengan oksigenasi dan hemodi-
namik tubuh(Sakhaei et al., 2018) artikel lain sama
berpendapat juga bahwa pursed lips breathing dapat
menghasilkan peningkatan volume tidal dinding dada
yang signifikan dibandingkan dengan tekhnik perna-
fasan biasa(Mendes et al., 2019).

Selain dari itu juga temuan mengungkapkan bah-
wa gabungan latihan pernafasan dengan berjalan
kaki selama 6 menit dapat memiliki efek positif bagi
sistem pernafasan(Yekefallah et al., 2019), pada pasien
COPD dengan PEF rendah, diberikan pursed lips

breathing dapat mengurangi hiperinflasi dinamis dan
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meningkatkan toleransi olahraga, pola pernapasan,
dan oksigenasi (Cabral et al., 2015).

Table 1. Critical Appraisal of Selected Articles

lainnya seperti vital sign, dan peningkatan kekuatan
otot ekstremitas yang bisa dibuktikan dengan aktifitas

olahraga sehari- hari.

Sakhaei .y Yakefallah ~ Cabral et al
cal Dietrick. Mendes cal (2019) (2015)
No Critical Appraisal for intervention study ( Z Oal é) etal (2018)  etal, (2019) %
1 Did the trial address a clearly focused issue? Yes Yes Ya Ya Ya
2 Was the assignment of patients to treatments Yes No Ya Tidak Tidak
randomized?
3 Were all of the patients who entered the trial No Can't tell Ya Ya Ya
properly accounted for at its conclusion?
4 Were patients, health workers and study No No Tidak Tidak ya
personnel ‘blind’ to treatment?
5 Were the groups similar at the start of the Yes Can’t tell Ya Ya Ya
trial
6 Aside from the experimental intervention, Can’t tell Can't tell Ya Tidak Tidak
were the groups treated equally?
7 How large was the treatment effect? Yes Yes Ya Ya Tidak
8 How precise was the estimate of the treat- Can’t tell Can’t tell Ya Ya Ya
ment effect?
9 Can the results be applied to the local popu- Yes Yes Ya Ya Ya
lation, or in your context?
10 Were all clinically relevant outcomes consid- Yes Yes Ya Ya Ya
ered?
11 Are the benefits worth the harms and costs? Yes Yes Ya Ya Ya
KESIMPULAN DAFTAR PUSTAKA

Beberapa studi terkait mungkin tidak teridentifikasi,
termasuk studi yang tidak dipublikasikan, baik kare-
na perbedaan dalam strategi pencarian maupun basis
data yang digunakan serta terapat data yang tidak full
text. Selain itu, pencarian terbatas pada jurnal dalam
bahasa Inggris, studi yang dilaporkan dalam bahasa
lain tidak disertakan.

Berdasarkan artikel yang telah diperoleh, tindakan
Pursed Lips Breathing terbukti efektif dalam mening-
katkan ventilasi paru, oksigenasi perifer dan efektif da-
lam meningkatkan aktivitas paru-paru untuk proses
pernapasan. Adapun pemantauan kriteria untuk efek-
tivitas status respirasi dengan melihat pada FEV1 dan
Indikator spo2, selain dari itu juga dapat mempen-

garuhi beberapa aspek penting dalam fisiologis tubuh
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atm_67_19

Babu, B., Centre, M. C., Ealias, J., & Venunathan, A.
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